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Penelitian ini menguji karakteristik Hubungan LMX antara
Leader dan Follower di Industri Konstruksi. Studi Empiris
dilakukan pada sebuah BUMN Konstruksi di Indonesia
dengan jumlah kantor Cabang vyang banyak dan
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latar | 1. Mengetahui eksistensi knowledge exchange

& combination dalam hubungan LMX antara

berbagai industri makin ketat. Seiring dengan

hal tersebut, perusahaan-perusahaan

menyadari pentingnya innovation sebagai salah
satu strategi memenangkan persaingan pasar
dan mencapai target kinerja. Kenyataannya,

banyak perusahaan tidak secara efektif

menghasilkan innovation, baik dalam bentuk

produk/jasa, metode kerja, proses, prosedur,

alat  kerja dan lain-lainnya. Penelitian

menunjukkan, kemampuan menciptakan

pengetahuan baru (knowledge creation), yang

memungkinkan perusahaan-perusahaan

untuk melakukan innovation dan

mengalahkan pesaing-pesaing dalam

leader dan follower dalam bidang konstruksi.

2. Mengetahui kesamaan dan perbedaan
karakteristik (similaritas) antara leader dan
follower dalam bidang konstruksi.

3. Memperkaya teori LMX terkait adanya

pertukaran dan pengkombinasian
pengetahuan antara general manager sebagai
leader divisi/wilayah operasional dan kepala
proyek sebagai follower pada konteks project-

based organization.
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lingkungan yang dinamis (Grant, 1996; Kogut &
Zander, 1992), berasal dari kemampuan
kolektif pegawai untuk mempertukarkan dan
mengkombinasikan pengetahuan (Nahapiet &
Ghoshal, 1998). Oleh karenanya tidak efektifnya
penciptaan innovation dimungkinkan karena
adanya kesenjangan antara follower dan leader
dalam membangun pengetahuan terkait
dengan innovation yang semestinya dibangun.
Dalam penulisan ini, akan diteliti apakah
terdapat pertukaran dan kombinasi
pengetahuan (knowledge  exchange &
combination) antara follower dan leader dalam
membangun pengetahuan untuk menghasilkan
innovation. Gap teori utama dari penelitian ini
berargumen bahwa terdapat pertukaran dan
pengkombinasian pengetahuan terjadi dalam
alur vertikal dyad (middle-up down) antara
follower dan leader sebagai atasan langsung.
Kemudian gap teori yang kedua adalah
memahami similaritas hubungan LMX antara
leader dan follower dalam konteks project

based organization di bidang konstruksi.




("f,p LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL

: (Profil Ringkasan LITABMAS)
Esa ﬁnggul

EEE.

1. Metode Pendlitian
Penelitian ini pada intinya menggunakan

metode kuantitatif. Proses penelitian bersifat
deduktif, dimana untuk menjawab rumusan
masalah digunakan konsep atau teori
sehingga dapat dirumuskan hipotesis.
Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui
pengumpulan data lapangan.  Untuk
memperkaya teori dengan praktek-praktek
dilapangan maka dilakukan Focus Group
Discussion (FGD) yang melibatkan praktisi
di industri konstruksi maupun asosias
kontraktor, dimana hasilnya dapat dilihat
pada Lampiran 3. Dengan menggabungkan
pengalaman praktek di lapangan dengan
teori yang ada, maka diharapkan dapat
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meningkatkan validitas pengukuran
variabel-variabel dalam model penelitian
yang tercermin dalam kuesioner-
kuesionernya.
2. Pengumpulan Data
2.1.Populasi dan Seleksi Sample

Obyek Pendlitian ini akan dilakukan
pada PT.”X”, dimana jumlah pegawai tetap
PT.”X” pada saat penelitian ini dilakukan
adalah 849, terdiri dari 584 pegawal teknik
dan 265 pegawai non teknik. Sedangkan
pegawai tidak tetap berjumlah 472, terdiri
dari atas 284 pegawai teknik dan 188
pegawai non teknik. Sedangkan pada tingkat
manajerial, PT.”X” memiliki 28 pegawai
pada level general manager, 138 pegawal
pada level senior manager, dan 5 orang
direktur.
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